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Peran Lembaga Adat Pawang
Uteun (Panglima Hutan) dalam
Pengelolaan dan Pelestarian Hutan
di Kecamatan Sawang Kabupaten
Aceh Utara

Yulia, Sulaiman

Dosen Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh
yulia@unimal.ac.id

Abstrak

Tradisi pengelolaan hutan secara arif telah dipraktekkan
secara turun temurun dalam masyarakat Aceh. Kegiatan
ini dilakukan oleh Lembaga Adat Pawang Uteun
(Panglima Hutan) yang telah ditegaskan dalam Qanun
Nomor 10 Tahun 2008 tentang Lembaga Adat. Pawang
Uteun merupakan pihak yang memiliki otoritas
menegakkan norma-norma adat dalam mengelola hutan.
Kecamatan Sawang merupakan salah satu daerah di
Kabupaten Aceh Utara yang memiliki kawasan hutan
yang luas dan sebagian besar masyarakat menggunakan
hutan sebagai mata pencaharian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan hukum empiris untuk

menjawab persoalan pengelolaan dan pelestarian hutan
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PERAN LEMBAGA ADAT PAWANG UTEUN (PANGLIMA HUTAN) DALAM PENGELOLAAN
DAN PELESTARIAN HUTAN DI KECAMATAN SAWANG KABUPATEN ACEH UTARA

oknum pembalak atau yang digunakan oleh masyarakat

hanya untuk perumahan saja.
PENUTUP
Kesimpulan

Keberadaan Pawang Uteun (Panglima Hutan) di
Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara kurang
berperan dalam pengelolaan dan pelestarian hutan.
Selama ini Panglima Uteun (Panglima Hutan) hanya
menjalan tugas Dberdasarkan pengalaman turun
temurun. Panglima Uteun kurang memahami fungsi dan
kewenangan sebagaimana ditegaskan dalam Qanun
Lembaga Adat. Hal ini sangat disayangkan karena
Pawang Uteun (Panglima Hutan) merupakan tonggak
utama dalam menjaga hutan secara Hukum Adat.
Apabila keberadaaan Pawang Uteun (Panglima Hutan)
tidak secara signifikan berperan dalam pengelolaan
hutan, maka Hukum Adat Uteun (hutan) tidak berfungsi
dengan maksimal sebagaimana yang diamanahkan
dalam UUPA dan Qanun Lembaga Adat. Padahal, ketika
melegalkan lembaga adat dalam Qanun dengan
semangat untuk menghidupkan kembali kearifan local
yang ada di Aceh melalui pengakuan secara hukum. Di
mana dimasukkan dalam Qanun Provinsi (Perda
Provinsi) yang terdapat dalam hirarki perundang-
undangan Indonesia. Semangat Qanun Lembaga

tersebut, dalam kenyataannya bagi Lembaga Adat
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PERAN LEMBAGA ADAT PAWANG UTEUN (PANGLIMA HUTAN ) DALAM PENGELOLAAN
DAN PELESTARIAN HUTAN DI KECAMATAN SAWANG KABUPATEN ACEH UTARA

Pawang Uteun (Panglima Hutan) di Kecamatan Sawang
tidak bergema dan bergempita seperti semangat

menyusun Qanun.
Saran

Pemerintah perlu meningkatkan dan memberdayakan
secara maksimal keberadaan Pawang Uteun (Panglima
Hutan) sesuai dengan amanah Qanun Lembaga Adat.
Hal ini dapat dilakukan dengan sosialisasi, memberi
pelatihan dan pembekalan agar memahami tugas dan
fungsi dalam pengelolaan dan pelestarian hutan sesuai
dengan Qanun Lembaga Adat. Kemudian membangun
komunikasi yang sistematis dan terstruktur dengan
berbagai unsur yang terkait dengan pelaksanaan tugas
Pawang Uteun (Panglima Hutan). Di samping itu juga,
pemerintah perlu memberi dukungan secara finansial
terhadap Pawang Uteun (Panglima Hutan) dalam

menjalankan tugas dan fungsinya.
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